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ABSTRAK

Diah Safitri. 2021110260, "Korelasi antara Kompetensi Pedagogik Guru
PAI dengan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas X di SMA N 1 Kesesi
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Jurusan Tarbiyah Program
Studi PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Siti
Mumun Muniroh, S.Psi, M.A.

SMA N 1 Kesesi merupakan lembaga pendidikan SMA yang ada di desa
Kesesi, di SMA N 1 Kesesi jam pelajaran PAI hanya 2 jam diberikan dalam
seminggu. Untuk itu guru PAI harus memiliki kompetensi pedagogik yang
berkualitas, guru yang mampu melaksanakan pembelajaran  dengan
menggunakan metode dan media pembelajaran yang menyenangkan supaya
dalam proses pembelajaran tersebut dapat memotivasi siswanya dalam belajar
PAI secara optimal sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan waktu
pertemuan yang singkat yaitu 2 jam dalam seminggu.

Kompetensi pedagogik guru PAI adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh guru
PAI dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik sehingga dapat meningkatkan perkembangan
jasmani dan rohani mencapai tingkat kedewasaan sehingga mampu
menunaikan tugas-tugas kemanusiannya (sebagai kholifah fil ardh) sesuai
dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang peneliti ajukan adalah:
Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru PAI, motivasi belajar PAI siswa
kelas X dan korelasi antara kompetensi pedagogik guru PAI dengan motivasi
belajar PAI siswa kelas X di SMA N 1 Kesesi?. Tujuan dari penulisan skripsi
ini adalah: untuk mengetahui Kompetensi Pedagogik Guru PAI, untuk
mengetahui Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas X, dan untuk mengetahui
Korelasi antara Kompetensi Pedagogik Guru PAI dengan Motivasi Belajar PAT
Siswa Kelas X di SMA N 1 Kesesi.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan datanya yaitu
dengan menggunakan skala, observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik
analisis datanya yaitu dengan menggunaka rumus regresi linier sederhana.

Hasil penelitian skripsi yaitu : 1) kompetensi pedagogik guru PAI di
SMA N 1 Kesesi termasuk dalam kategori sedang. 2) motivasi belajar PAI
siswa kelas X di SMA N 1 Kesesi termasuk dalam kategori Cukup. 3) Terdapat
korelasi positif antara kompetensi pedagogik guru PAI dengan motivasi belajar
PAI siswa kelas X di SMA N 1 Kesesi. Hal ini dibuktikan dengan hasil yang
diperoleh nilai t, .. sebesar 2,833 dan pada taraf kesalahan 5% dengan nilai

Peanss =SEbesar 2,021 berarti |t,, .| > t,.,,. yaitu 2,833 > 2.021. maka Hg
ditolak, H, diterima, Sedangkan pada tingkat kesalahan 1% nilai ¢,_,,, sebesar
2,074 maka t,g.,| > t.0p5, vaitu 2,833 > 2,074 maka Hg ditolak, H, diterima.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku,
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal
itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar, !

Motivasi dapat timbul dari luar maupun dari dalam individu ity
sendiri. Motivasi yang berasal dari luar diri individu diberikan oleh motivator
seperti orang tua, guru, konselor, ustadz/ustadzah, orang dekat atay teman
dekat. Sedangkan motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang, dapat
disebabkan seseorang mempunyai keinginan untuk dapat menggapai sesuatu
cita-cita dan lain sebagainya,’

Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan di sekolah, sebab pengajaran di
sekolah tidak semuanya menarik minat siswa atau sesuai dengan kebutuhan
siswa, salah satu faktor ekstrinsiknya yaitu guru. oleh karena itu motivasi
terhadap pelajaran itu perly dibangkitkan oleh guru sehingga siswa mau dan
ingin belajar.® Gury merupakan pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus,

Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian

* Hamzah, B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
hlm. 3.

? Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), him. 320.
* Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), him. 163.




untuk melakukan pekerjaan sebagai guru. Profesi guru memerlukan syarat-
syarat khusus, apalagi sebagai guru yang profesional, yang harus menguasai
seluk-beluk  pendidikan dan pembelajaran  dengan berbagai ilmu
pengetahuan,’

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru, macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh
tenaga guru, antara lain kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan
sosial yang diperoleh melaluj pendidikan profesi. Keempat kompetensi
tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Dengan demikian, kompetensi yang
dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya.
Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan,
keterampilan maupun sikap profesional dalam menjalankan fungsi sebagai

5
guru,

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu
kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang
berkenaan dengan pemahaman anak didik dan pengelola pembelajaran yang
mendidik dan dialogis. Dalam UU No. 19 tahun 2005 tentang standar
nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir a dikemukakan bahwa
kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta

didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan

*Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, &

Kompetensi Gury, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 23.
*Ibid, him. 101.




pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.®

Kompetensi Pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Kompetensi
pedagogik guru PAI adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh guru PAI dalam
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik sehingga dapat meningkatkan perkembangan
Jasmani dan rohani mencapai tingkat kedewasaan sehingga mampu
menunaikan tugas-tugas kemanusiannya (sebagai kholifah fil ardh) sesuai

dengan nilai-nilai ajaran Islam,

SMA N 1 Kesesi merupakan lembaga pendidikan SMA yang ada di
desa Kesesi, SMA ini banyak diminati oleh masyarakat kesesi dan sekitarnya
dikarenakan kualitas sekolah yang sudah cukup baik dan menjadi salah satu
favorit di desa Kesesi. di SMA N 1 jam pelajaran PAI hanya 2 jam diberikan
dalam seminggu. Untuk itu guru PAT harus memiliki kompetensi pedagogik
yang berkualitas, guru yang mampu melaksanakan pembelajaran  dengan
menggunakan metode dan media pembelajaran yang menyenangkan supaya
dalam proses pembelajaran tersebut dapat memotivasi siswanya dalam belajar
PAI secara optimal sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan wakty

pertemuan yang singkat yaitu 2 jam dalam seminggu.

*Trianto dan Titik Triwulan Tutik, Sertifikasi Guru dan Upaya Peninghatan Kualifikasi,
Kompetensi dan Kesejahteraan, (Jakarta: Prestasi Pustaka Published, 2007), him. 85.




Melihat latar belakang masalah tersebut diatas menimbulkan
pemikiran dalam diri penulis untuk mengadakan penelitian  dengan
mengangkat judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru PAI terhadap

Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas X di SMA N 1 KESESI”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Kompetensi Pedagogik Guru PAI di SMA N 1 Kesesi?
2. Bagaimana Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas X di SMA N 1 Kesesi?
3. Bagaimana Korelasi antara Kompetensi Pedagogik Guru PAI dengan
Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas X di SMA N 1 Kesesi?

Untuk menghindari permasalahan agar terhindar dari kesalahan arti
dan kesalahan tafsiran, terlebih dahulu akan ditegaskan istilah-istilah dalam
Judul penelitian ini.

1. Korelasi
Korelasi adalah hubungan timbal balik atau sebab akibat.’
Dalam hal ini adalah korelasi antara kompetensi pedagogik guru PAI
dengan motivasi belajar PAI siswa kelas X di SMA N 1 Kesesi,
2. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan atau kecakapan guru
yang berkaitan dengan ilmu pendidikan atau ilmu pengajaran.®
Dalam hal ini yang dimaksud adalah Kompetensi Pedagogik guru PAT di
SMA N 1 Kesesi.

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008),him 734,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), him. 324.




3. Motivasi Belajar

Motivasi merupakan usaha yang disadari untuk menggerakkan,
mengarahkan dan menjaga atau menopang tingkah laku seseorang agar ia
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu, sehingga mencapai hasil dan
tujuan tertentu. Sedangkan belajar yaitu usaha untuk menguasai materi atau
bahan pelajaran yang diberikan oleh gury,”

Dalam hal ini yang dimaksud adalah motivasi belajar PAI siswa kelas X
SMA N 1 Kesesi.

4, SMA N 1 Kesesi

SMA N 1 Kesesi adalah salah satu lembaga pendidikan SMA yang ada di
kesesi.

Dalam hal ini penulis melakukan penelitian di SMA N 1 Kesesi guna
mengetahui tentang korelasi antara kompetensi pedagogik guru PAI dengan
motivasi belajar PAI siswa kelas X di SMA N 1 Kesesi.

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui Kompetensi Pedagogik Guru PAI di SMA N 1 Kesesi.
2. Untuk mengetahui Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas X di SMA N 1|
Kesesi.
3. Untuk mengetahui Korelasi antara Kompetensi Pedagogik Guru PAI

dengan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas X di SMA N 1 Kesesi.

? Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998),
him. 73.




D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan diadakanya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Secara Teoritis

a. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi yang hendak mengadakan
penelitian selanjutnya.

b. Dapat menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam dunia
pendidikan khususnya bagi guru dan semua tenaga kependidikan
mengenai Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Belajar Siswa.

2) Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
bagi guru PAT SMA Kesesi untuk lebih meningkatkan motivasi belajar
siswa,

b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi Pedagogik
guru PAI dalam pembelajaran.

E. Tinjuan Pustaka

Tinjauan pugtaka merupakan kegiatan mendalami, merencanakan serta
mengidentifikasi pengetahuan dan  dilakukan dalam rangka untuk
memperolah teori-teori atau pendapat-pendapat dalam pendidikan, serta
diambil yang sesuai dengan pembahasan yang akan diteliti serta sebagai
pedoman penelitian. Adapun tinjauan pustaka ini terdiri dari :
1. Analisis Teoritis dan Penelitian yang Relevan

Dalam Standar Nasional Pendidikan, Penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir

a di kemukakan bahwa Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola




pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.

Lebih Lanjut dalam RPP tentang Guru dikemukakan bahwa

Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan

pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai

berikut:

a,

b.

Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

Pemahaman terhadap peserta didik

Pengembangan kurikulum/silabus

Perancangan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

Pemanfaatan teknologi pembelajaran.

Evaluasi hasil belajar (EHB)

Pengembangém peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilkinya, '

Guru yang kompeten adalah guru yang mampu mengelola program

pembelajaran. Mengelola disini memiliki arti luas yang menyangkut

bagaimana seorang guru mampu menguasai keterampilan dasar mengajar,

seperti membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan, memvariasikan

media, bertanya, memberi penguatan, juga bagaimana guru menerapkan

g, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 75.




strategi teori belajar dan pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran
yang kondusif. Hai itu semua termasuk dalam kompetensi pedagogik yang
harus dimiliki guru,

Guru harus memiliki kompetensi atau kemampuan untuk mengajar,
memotivasi siswa, membuat model innstruksional, mengelola kelas,
berkomunikasi, merencanakan pembelajaran, dan mengevaluasi. Semua
kompetensi tersebut mendukung keberhasilan guru dalam mengajar.'!

Salah satu tugas seorang guru adalah sebagai motivator bagi
siswanya dalam belajar. Oleh karena itu, guru harus mampu menerapkan
segala kemampuan atau kompetensi pedagogik yang dimiliki dengan
efektif dan efisien agar mampumemotivasi belajar siswa.

Motivasi belajar merupakan suatu proses untuk menggiatkan motif-
motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan
dan mencapai tujuan atau keadaan dan kesiapan dalam arti individu yang
mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan.
Motivasi dapatrdiarﬁkan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi
tertentu sehingga orang itu mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila ia
tidak suka itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motif itu
tumbuh di dalam diri seseorang,

Dengan gambaran diatas dapat disimpulkan bahwa, kompetensi

pedagogik guru PAI disini adalah kemampuan mengelola pembelajaran

! Jamil Suprihatiningrum, op.cir., him. 104,
"2 Moh. Uzer Usman, Menjagi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2001), him. 7

him. 12.

1 Chalijah Hasan, Dimensi-dimensi Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Al-Tkhlas, 1994),




peserta  didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki. Jadi akan diketahui apakah ada korelasi positif antara
kompetensi pedagogik guru PAI dengan motivasi belajar siswa kelas X di
SMA N 1 Kesesi.

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad AL Amin (23206378), yang
berjudul  “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap materi
pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) terhadap prestasi belajar siswa
(Studli kasus MTS Dr. Hambka Gondang) ",

Hasil penelitian dari analisis korelasi yang dilakukan menunjukkan
rxy=0,855 adalah bilangan positif yang terletak antara 0,71-0,90. Hal ini
menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara variabel x dan y dengan
menggunakan interpretasi secara cermat/membandingkan antara Xy
dengan rt., maka didapat rt pada taraf korelasi 50% =0,312 dan pada taraf
signifikan 1%%),403. Hal ini berarti terdapat korelasi positif yang kuat
antara kompetensi pedagogik guru materi pelajaran PAI terhadap prestasi
belajar siswa dalam hal ini bisa diterima sebagai suatu kebenaran,'

Titik persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad AL Amin
dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti tentang kompetensi
pedagogik, namun perbedaannya pada variabel dependennya yaitu penulis

meneliti tentang motivasi belajar sedangkan Ahmad AL Amin meneliti

"“Ahmad Al Amin, “Pengaruh Kompetensi Pedagogilk Guru terhadap Materi Pelaiaran
Pendidikan Agama Islam (PA 1) terhadop Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus MTS Dr. Hambka
Gondang”, (Pekalongan: STAIN, 2012), hlm. 85.
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tentang prestasi belajar. Kemudian dalam teknik analisisnya Ahmad AL
Amin menggunakan analisis korelasi product moment, sedangkan penulis

menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana.

Skripsi yang ditulis oleh Tutur Fajariyah (232107067) yang
berjudul  “Pengarub Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi

Belajar Siswa di MIS Wringin Agung Kecamatan Doro”,

Hasil penelitian menunjukan pada taraf signifikan 5% adalah 0,361
dan untuk taraf signifikan 1% adalah 0, 463. Dan selanjutnya hasil tersebut
dikonsultasikan  dengan responden sebanyak 30 orang. Nilai product
moment menunjukkan angka sebesar 0,361 Dengan demikian rxy dengan
nilai 0,587 lebih besar dari pengamatan dan analisis korelasi, maka
variabel kompetensi pedagogik guru dengan motivasi belajar siswa

menunjukkan hubungan yang signifikan,'®

Titik persamaan penelitian yang dilakukan oleh Tutur Fajariyah
dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti tentang kompetensi
pedagogik dan motivasi belajar siswa, namun perbedaannya yaitu penulis
meneliti tentang kompetensi pedagogik guru PAI di jenjang pendidikan
SMA, Sedangkan Tutur Fajariyah dijenjang pendidikan SD dan
kompetensi pedagogik gurunya masih bersifat umum. Kemudian dalam

teknik analisisnya Tutur Fajariyah menggunakan teknik analisis korelasi

lSTuturFaj ariyah, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa
dai MIS Wringin Agung Kecamatan Dora”, (Pekalongan: STAIN, 2012), HLM. 79,
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product moment, sedangkan penulis menggunakan teknik analisis regresi
linier sederhana.

Adapun dalam skripsi ini mencoba meneliti tentang Korelasi antara
Kompetensi Pedagogik Guru PAI dengan Motivasi Belajar PAI Siswa
Kelas X di SMA N 1 Kesesi. guna mengetahui bagaimanakah kompetensi
pedagogik guru PAI di SMA N 1 Kesesi dan bagaimanakah motivasi
siswa kelas X dalam belajar PAI, supaya guru PAI tersebut dapat
meningkatkan Kompetensi Pedagogiknya dan dapat memotivasi siswa
dalam belajar PAL

Penelitian ini ada korelasinya dengan beberapa hasil penelitian yang
telah dikemukakan di atas. Namun yang menjadi fokus masalah adalah
tentang Korelasi Kompetensi Pedagogik Guru PAI dengan Motivasi
Belajar PAI siswa kelas X di SMA N 1 Kesesi Pekalongan,

2. Kerangka Berfikir

Kompetensi
Pedagogik Guru
PAI

Motfivasi Belajar
PAT siswa

Proses
Pembelajaran
PAI
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Dalam kegiatan belajar mengajar | guru merupakan komponen yang
penting dan utama dalam proses belajar mengajar, Keberhasilan proses
belajar mengajar juga ditentukan oleh guru yang mengajar. Oleh karena itu
guru dituntut menjadi seorang guru yang profesional dan berkompeten
dibidangnya, terutama scorang guru PAI harus memiliki kompetensi
pedagogik, yang mana kompetensi ini mencakup kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang melipuii pemahaman terhadap peserta
didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya, selain ity seorang guru PAT juga harus memiliki
kemampuan untuk memotivasi siswa dalam belajar sehingga siswa-
siswanya senang dan terdorong untuk mempelajari materi PAI dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi pedagogik harus dimiliki seorang guru yang profesional,
karena kompetensi pedagogik guru adalah senjata dalam melaksanakan
pembelajaran, apabila kompetensi pedagogik seorang guru masih rendah
maka hal ini akan menghambat tercapainya tujuan pembelajaran yang
sudah ditentukan.

3. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara dan masih

bersifat teoritis,' Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis

"Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 41.
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adalah jawaban yang masih bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul, '’

Dalam hal ini penulis mengajukan hipotesis bahwa terdapat korelasi
positif antara Kompetensi Pedagogik Guru PAI dengan Motivasi Belajar
PAI Siswa kelas X di SMA N 1 Kesesi.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendek'atan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang
secara  primer  menggunakan paradigma  postpositivist  dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab
akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis dan pertanyaan spesifik
menggunakan pengukuran dan observasi, serta pengkajian teori),
menggunakan strategi penelitian seperti  eksperimen dan survei,yang
memerlukan dafa statistik.'®
b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan

(field research), yakni peneliti mengamati secara langsung ke lokasi

penelitian, '’

"Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 71.

18'Emzir, Metode Penelitian Pendidikan {Jakarta: PT. Raja grafindo Persada,2007), him.
28.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suat Pendekatan Praktis (Jakarta: Bumi
Aksara, 1989), him, 250,
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2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel adalah konstruk atau sifat- sifat suatu objek yang dapat
diukur dan dipelajari.®’
Berdasarkan judul penelitian di atas maka hanya ada dua variabel,
yaitu:
a. Variabel bebas (X) “Kompetensi Pedagogik Guru PAI”, dengan
indikator:
1) Kemampuan gurn dalam memahami wawasan atau landasan
pendidikan
2) Kemampuan guru dalam memahami peserta didik
3) Kemampuan guru dalam mengembangkan kurikulum/silabus
4) Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran
5) Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis
6) Kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran
7) Kemampuaﬁ guru dalam mengevaluasi hasil belajar (EHB) peserta
didik
8) Kemampuan gury dalam mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki peserta didik *!
b. Variabel terikat (Y) “Motivasi Belajar PAI siswa”, dengan indikator :
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

’wlskandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Jakarta: Gaung Persada Press,
2008),him. 48,

BE, Mulyasa, Op.cit., him. 75.
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3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4) Adanya penghargaan dalam belajar
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif **
3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulanya. Sedangkan
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.”
Menurut Suharsimi Arikunto, apabila Jjumlah populasi kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil

antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.2

Jumlah Populasi siswa SMA N 1 Kesesi kelas X adalah 258 siswa,
Sampel yang diambil 15% dari populasi, sehingga jumlah sampelnya 39
siswa.,
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan

oleh peneliti dalam mengumpulkan data dengan maksud memperoleh data

i Hamzah, B.Uno, Op.cit., him. 23.

B Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif don R dan D (Jakarta: CV Alfabeta,
2008), him 80-81,

#Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendeltan Praktek (Jakarta: PT, Rineka
Cipta,2003), hlm 134,
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yang valid dan representatif.?’ Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;
a. Angket atau Questionnaire
Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang hal
yang diketahui >
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup dan tipe skala pengukuranya menggunakan skala likert, Skala
likert adalah skala yang menggunakan lima pilihan jawaban seperti:
selalu, sering, kadang-kadang, jarang, tidak pernah.”’
Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang
Kompetensi Pedagogik Guru PAI dan motivasi belajar PAT siswa kelas
X di SMA N 1 Kesesi,
b. Metode Dokumentaasi
Metode Dekomentasi adalah metode mencari dan mengetahui
hal-hal atau‘ variabel yang berupa Catatan, transkip, surat kabar,
majalah, poster, notula, agenda rapat dan lain sebagainya,
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang struktur
organisasi di SMA N 1 Kesesi, data guru dan siswa di SMA N 1 Kesesi,

serta keadaan sarana prasarana di SMA N 1 Kesesi.

“*Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
hlm. 76,

*6Suharsimi Arikunto, op. cit., him. 131.
“Iskandar, Metodologi  Penelition Pendidikan dan Sosial (Jakarta: Gaung Persada Press,
2008), him. 83,
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¢. Metode Observasi

Metode observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselediki,*®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran
di SMA N | Kesesi dengan cara mengamati langsung keadaan fisik
SMA N | Kesesi, kegiatan belajar mengajar, dan data lain yang
diperlukan.

d. Metode Wawancara

Metode wawancara merupakan proses memperoleh keterangan
dengan cara tanya jawab antara sipenanya dengan sipenjawab dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (pedoman
wawancara),*

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang historis
berdirinya SMA N 1 Kesesi dan menggali informasi tentang
kompetensi pedagogik guru PAT dan Motivasi Belajar PAI siswa kelas
X di SMA N 1 Kesesi.

5. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul, penulis
menggunakan teknik analisis regresi  linier sederhana dengan

menggunakan t Test (t Hitung).

“Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelition Dalam Pendidikan (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), him, 137

*Moh. Hazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghaya Indonesia, 1998), hlm. 234.
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Regresi Linear Sederhana
Bentuk umum persamaan linier sederhana yang menunjukan
hubungan antara dua variabel, yaity variabel X dan Y adalah:
Y=a+bX

Dimana:

Y = variabel dependen

X = variabel independen

A = intersep (titik potong kurva terhadap sumbu Y)

b = gradien/kemiringan kurva linear, disebut juga sebagai koefisien

regresi sederhana

Pada analisis regresi, hubungan antara variabel dependen (YY)
dengan variabel independen (X) dinyatakan sebagai persamaan regresi
yang merupakan persamaan estimasi linear. Persamaan tersebut

dinyatakan sebagai berikut;
Y=a+bx

Dimana:

Y (Y hat/'y topi ) adalah nilai estimasi ¥
a= intersep kurva estimasi/kostanta

b = gradien/kemiringan kurva estimasi disebut juga sebagai koefisien

regresi
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X =nilai X

Perlu diingat, hubungan antara X dan Y hanya merupakan estimasi
linear, bukan hubungan yang sebenarnya. Karena dalam kenyataanya
hubungan tersebut tidak sepenuhnya linear, melainkan ada Jactor

error(€). Secara pasti hubungan antara Y dan X dinyatakan:
Y=a+bx+€
Dimana € adalah error,

Nilai a dan b persamaan ditentukan dengan metode kuadrat terkecil (least

Square methode). Nilai a dan b didapat dengan rumus:

, = BZXY — (FX)(TY)
n(Zx%) - (IX)2

Y = nilai rata-rata Y
X = nilai rata-rata X
n = jumlah data yang digunakan sebagai sampel.

Pengujian terhadap Koefisien Regresi
1) Menghitung Kesalahan Standar Estimasi

Lo m Y2 —a¥ — bXY
i N—2

2) Merumuskan Hipotesis

Rumus hipotesisnya adalah:




He: B =0: variabel independen (X) tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen (Y)

Ho: B # 0 : variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen (Y).
3) Menentukan Nilai t Zest (t Hitung)
t

=08
test= 7

Dimana;

b = koefisien regresi

=0
Sp adalah kesalahan standar koefisien regresi,
5, = Se
2
x2 - &2

4) Menentukan t Table

20

Nilai t Table ditentukan dengan derajat kebebasan dan tingkat

signifikan tertentu. Derajat kebebasan ditentukan dengan rumus:

db=N-2
Tingkat signifikan dapat 1% atau 5%.

5) Membandingkan Nilai t Tes dengan t Table

JTika, | tpog | > trgne maka Ho ditolak, H, diterima. Maka

disimpulkan variabel independen berpengarub secara signifikan

terhadap variabel dependen.
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Jika, | frpsp | < tpgpe maka Ho diterima, H, ditolak. Maka

disimpulkan variabel independen tidak berpengaruh  secara

signifikan terhadap variabel dependen. *

3OSalaf‘udin, Statistika Terg

Press, 2005), hlm. 147-154,

ipan Untuk Penelition Sosial (Pekalongan: STAIN Pekalongan
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G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah membaca gambaran skripsi ini maka dibuat
sistematika penulisan tentang pembahasan judul diatas dengan susunan
penulisan sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan, yang berisi tentang: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab 1II, menerangkan tentang landasan teori yang meliputi,
Kompetensi Pedagogik Guru PAI dan Motivasi Belajar PAI siswa. Peﬁéma,
Kompetensi Pedagogik Guru dengan pembahasan: pengertian Kompetensi
Guru, Kompetensi Pedagogik Guru, Hal-hal yang termasuk Kompetensi
Pedagogik Guru. Kedua, tentang Motivasi Belajar PAI siswa, dengan
pembahasan: pengertian Motivasi Belajar, Macam-macam motivasi Belajar,
Peranan dan Fungsi motivasi dalam Belajar dan Pembelajaran, Teknik-teknik
motivasi dalam pembelajaran, dan Bentuk-bentuk Motivasi di Sekolah.

Bab III, Data tentang SMA N 1 Kesesi kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan. Pertama: gambaran umum kondisi SMA N 1 Kesesi, yang
meliputi sejarah berdirinya, visi, misi, keadaan guru dan siswa, serta struktur
organisasi sekolah. Kedua: data tentang Kompetensi Pedagogik Guru PAT dan
data tentang Motivasi belajar PAT siswa kelas X yang meliputi, Ketiga: Hasil
angket siswa.

Bab 1V, Analisis Hasil Penelitian Korelasi antara Kompetensi

Pedagogik Guru PAI dengan Motivasi belajar PAT siswa kelas X di SMAN 1
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Kesesi, yang meliputi analisis tentang Kompetensi Pedagogik Guru PAI,
analisis tentang Motivasi Belajar PAI siswa kelas X di SMA N 1 Kesesi, dan
analisis tentang Korelasi antara Kompetensi Pedagogik Guru PAI dengan
Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas X di SMA N 1 Kesesi Pekalongan.

Bab V, Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.




BABYV
PENUTUP

A, Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian mengenai “Korelasi antara Kompetensi

Pedagogik guru PAI dengan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas X SMA N 1

Kesesi Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan” malka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

L.

Tingkat Kompetensi Pedagogik guru PAI SMA N 1 Kesesi termasuk
dalam kategori sedang. Hal in berdasarkan nilai rata-rata skala
tentang Kompetensi Pedagogik Guru PA] adalah 74, Nilai tersebyt
dalam interval 72-77 yang masuk dalam kategori sedang.

Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas X di SMA N 1 Kesesi termasuk
dalam kategori cukup. Hal ini berdasarkan rata-rata skala tentang
motivasi belajar PAI siswa kelas X adalah 111, Nilai tersebut dalam
interval 105;] 12 yang masuk dalam kategori cukup.

Terdapat korelasi positif antara Kompetensi Pedagogik Guru PAI
dengan Motivasi Belajar PAT Siswa kelas X di SMA N 1 Kesesi,
Setelah dilakukan penelitian diperoleh nilai t,.,, sebesar 2,833. Penulis
menguji hasil penelitian tersebut pada taraf kesalahan 5% dengan nilai
Liabte =sebesar 2,021 berarti [trestl >tranre, maka Ho ditolak, H,
diterima. Sedangkan pada tingkat kesalahan 1% nilai trapie Scbesar

2,074 maka t,,q| “trabies maka Hy ditolak, H, diterima. Jadi dapat

104




105

disimpulkan bahwa baik perhitungan pada tingkat kesalahan 5% dan
1% memiliki interpretasi sama, bahwa terdapat korelasi positif antara
Kompetensi Pedagogik Guru PAI terhadap Motivasi Belajar PAI
Siswa Kelas X di SMA N 1 Kesesi.
Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan dapat diterima
kebenarannya yaitu bahwa terdapat korelasi positif antara Kompetensi
Pedagogik Guru PAI dengan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas X di

SMA N 1 Kesesi.

B. Saran-saran

1

Guru PAI di SMA N 1 Kesesi hendaknya mempertahankan dan
meningkatkan kompetensi Pedagogik guru yang sudah dikuasainya
dengan selalu menambah dan memperluas wawasan tentang
pendidikan.

Guru PAI di SMA N 1 Kesesi hendaknya meningkatkan kemampuan
dalam memotivasi peserta didik, karena peserta didik masih terus
membutuhkén dorongan dari bapak/ ibu guru. Motivasi dapat diberikan

dimana saja baik saat pembelajaran berlangsung maupun diluar kelas.

. Siswa kelas X di SMA N 1 Kesesi diharapkan bersungguh-sungguh

dalam belajar PAI, sehingga bisa meraih prestasi yang tinggi serta

memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-sehari.

. Siswa kelas X di SMA N 1 Kesesi diharapkan lebih disiplin dalam

melakukan kegiatan belajar baik disekolah maupun dirumah,
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Lampiran 1

INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Lengkap
Kelas

L. Tujuan Angket
o Tujuan angket ini untuk mengetahui tingkat kompetensi atau kemampuan
mengajar guru PAT menyrut pandangan siswa di SMA N 1 Kesesi.
o Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar PAT siswa kelas X di SMA N 1
Kesesi.
2. Petunjuk Pengisian
© Bacalah Pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab.
© Berilah tanda (X) pada pilihan yang sesuai dengan pendapat anda.
o Jawablah dengan jujur tanpa terpengaruh oleh teman.
o Jawaban yang anda pilih tidak mempengaryhi nilai raport.

© Hal yang menyangkut kerahasiaan anda kami jaga.

f SL : SELALU S :SERING

# KK : KADANG-KADANG TP : TIDAK PERNAH

A. Pertanyaan tentang Kompetensi Pedagogik Gurn PAI di SMA N 1 Kesesi.

1. Apakah guru PAI mampu menjelaskan materi pelajaran dengan bahasa yang
jelas sehingga mudah dipahami?
a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

2. Apakah dalam menyampaikan bahan pelajaran, guru PAI menggunakan
istilah atau bahasan yang mudah anda pahami?
a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

3. Apakah guru PAI memberikan giliran bertanya bagi setiap siswa tentang
materi pelajaran?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
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1.

12,

13.

14,
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Apakah guru PAI dalam menyampaikan materi memberikan contoh yang
diajarnya dalam kehidupan sehari-hari?

a. Selaln b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

- Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami penjelasan dari gury

PAI ketika pelajaran sedang berlangsung?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Dalam menjelaskan materi pelajaran PAI guru saya melihat buku yang
berkaitan dengan materi.,

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

Guru PAI saya mampu menjawab pertanyaan yang diberikan siswa dalam
proses kegiatan belajar mengajar.

a. Selaly b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

. Apakah dalam menyampaikan  materi pelajaran  guru PAI anda

menggunakan alat bantu atau alat peraga lebih dari satu, seperti gambar atay
lainnya?

a. Selaly b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

. Apakah dalam menyampaikan materi pelajaran  guru PAI  anda

menyampaikannya secara sistematis?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

. Apakah ketika guru mengajar, semua siswa memperhatikan penjelasan

guru?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah guru PAI menjelaskan kembali materi-materi yang belum diketahui
siswa?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah guru menanyakan kembali materi yang telah disampaikan?

a.  Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah guru PAT memberikan latihan setiap selesai menjelaskan pelajaran?
a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah guru PAI menilai dan mengembalikan setiap tugas yang dikerjakan

siswa?
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16.

17.

18.

19.

20,

2 Ly

22,

24.

25,
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a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah guru PAI membahas soal-soal yang telah dikerjakan secara
bersama?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah anda mengikuti ujian tiap akhir semester?

a.  Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah nilai PAT anda meningkat setiap ada ulangan yang diberikan?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

Guru PAI saya menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dalam
menyampaikan materi,

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah guru PAI tidak melaksanakan ulangan susulan ketika nilai PAI
kurang baik?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah guru melakukan remedial ketika nilai ujian PAT kurang baik?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

Guru saya menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum memulai kegiatan
belajar.

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Apakah guru memberikan bantuan ketika anda mengalami kesulitan untuk
memahami mata pelajaran PAI?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

-Gurn PAl saya mengadakan tes/ulangan setelah selesai materi yang

disampaikan.

a. Selaln b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah
Dalam menyampaikan materi PAL, guru saya menggunakan proyektor
sebagai media pembelajaran,

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah

Guru saya menggnnakan internet scbagai media untuk mencari informasi
mengenai materi pelajaran PAI

a. Selaly b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah




B. Pertanyaan tentang Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas X
di SMA N 1 Kesesi
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Indikator

Penyataan

SL | S

KK

TP |

Ada hasrat

dan

1. Apabila ada tugas dari guru saya berusaha

mengerjakan sendiri.

keinginan

berhasil

2. Apabila saya mendapatkan kesulitan belajar, maka

saya akan menanyakan kepada guru.

3. Apabila nilai ulangan saya jelek, maka saya akan

berusaha memperbaikinya pada ulangan berikutnya.

4. Apabila saya mendapatkan nilai bagus dalam
ulangan, saya tidak lekas puas dengan hasil prestasi

saya.

5. Saya berkeinginan mendapatkan nilai yang baik

dalam pelajaran pendidikan Agama Islam.

6. Apabila ada PR mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang diberikan oleh guru, saya selalu tepat wakty

dalam mengerjakannya.

Adanya
dorongan dan

kebutuhan

7. Saya selalu membaca buku yang ada hubungannya

dengan pelajaran disekolah,

dalam belajar

8. Dalam belajar saya melakukannya dengan rutin dan
bertahap.

9. Kalau ada waktu luang saya gunakan untuk

mengulang pelajaran Pendidikan Agam Islam.

10. Saya lebih memilih mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam dari pada bermain dengan teman-teman.

I1. Saya selaly ingin tahu tentang tentang pengetahuan

di bidang keagamaan yang belum saya ketahui,
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12. Saya selalu berkosentrasi dan memperhatikan
penjelasan guru ketika mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam.

Adanya
harapan dan
cita-cita

masa depan

13. Saya selalu berusaha untuk menggapai cita-cita saya

dan meningkatkan prestasi saya dengan baik.

14, saya berusaha untuk lebih rajin dan giat karena saya

sadar bahwa manfaat dari usaha saya tersebut.

15. Kepandaian guru membuat saya rajin dan giat

belajar untuk mencapai cita-cita.

16. Pelajaran pendidikan Agama Islam dapat memupuk

saya menjadi muslim yang rajin beribadah,

17. Pendidikan Agama Islam yang saya dapatkan
disekolah membuat saya lebih paham untuk

menjalankan tata cara beribadah dengan baik.

18. Mata pelajaran PAI menciptakan siswa yang

berakhlak mulia dan memiliki perilaku yang baik.

%Adanya

penghargaan

dalam belajar

19. Saya berusaha belajar lebih rajin lagi untuk

mendapatkan prestasi yang terbaik.

20. Pengahargaan atas prestasi yang saya

kerjakan, mendorong saya lebih rajin belajar.

21. Saya akan berusaha untuk belajar kebih rajin lagi

untuk mendapatkan nilai yang maksimal.

22. Setiap hari saya belajar dengan tekun untuk
mendapatkan pujian dari guru, teman, dan orang

tua.

23, Apabila nilai Pendidikan Agama I[slam saya baik,
Saya merasa senang dan berusaha untuk

mempertahankannya,

24, Saya merasa percaya diri untuk bersaing dengan
teman-teman dalam mencapai nilaj pendidikan

Agama Islam yang tinggi.
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Adanya  |25. Guru Pendidkan Agama Islam mengunakan
Kegiatan berbagai metode dalam menarik siswa dalam
yang menarik pembelajaran.
dalam belajar 26. Saya tidak tertarik dan merasa bosan
mendengarkan penjelasan materi pendidikan
Agama Islam.

27. Ketika pelajaran pendidikan Agama Islam
berlangsung kemudian sayup-sayup suara musik
terdengar, saya lebih suka mendengarkan musik
dari pada mendengarkan penjelasan guru.

28. saya tidak tertarik dan merasa bosan mendengarkan
penjelasan materi pendidikan Agama Islam.

29. Saya selalu mendiskysikan dengan guru tentang
hal-hal yang bekaitan dengan pelajaran

30. Keterampilan guru dalam melaksanakan
pembelajaran membuat saya semangat belajar.

Adanya 31. Saya lebih suka belajar ditempat yang sepi.

linglungan 32. Kosentrasi belajar saya mudah buyar kalau hand

belajar yang phone saya berdering,

Aondia 33. Suasana pagi yang sejuk medorong saya untuk
bersemangat belajar.

34. Saya lebih suka berdiskusi dari pada belajar sendiri.

35. Saya lebih suka belajar dirumah dari pada di
Sekolah,

36. Lingkungan yang bersih membuat saya merasa
nyaman untuk belajar.




Lampiran 2

“Blue Print tentang Indikator dan no item soal angket”

A. Indikator Kompetensi Pedagogik Guru PAI
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No Indikator No Item Soal
1 | Kemampuan guru dalam memahami wawasan atau 6,7,.9
landasan pendidikan.
2 | Kemampuan guru dalam memahami peserta didik. 1,2,3,4,5
3 | Kemampuan guru dalam mengembangkan 18
kurikulum/silabus,
4 | Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. 8,10,11,12
5 | Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 21,23
yang mendidik dan dialogis.
6 | Kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi 24,25
pembelajaran.
7 | Kemampuan guru dalam mengevaluasi hasil belajar 13,14,15,16,17
(EHB) peserta didik.
8 | Kemampuan guru dalam mengembangkan peserta 19,20,22
didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki
| peserta didik.

B. Indikator Motivasi Belajar Siswa

'No [ Indikator No Item Soal N
1 | Ada hasrat dan keinginan berhasil. 1-6
2 | Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 7-12
3 | Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 13-18 |
4 | Adanya penghargaan dalam belajar. 19-24
5 | Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 25-30
6 | Adanya lingkungan belajar yang kondusif 31-36
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH

]/. . /J;a-J/rum/,'nu:/-;.-.-. Loy T /)f&_ v AN AL 0P bk "/r’:'_’:\'i/ FE g ‘/JI-.;.K‘:.,;./.;»- T

Website : www.tarbiyah.stain—pekalongan.ac.id Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

somor @ S.20.C-1/PP.00.9/1538/ 2014 Pekalongan. 27 Nopember 2014
amp . -
Ll - Penunjukan Pembimbing Skripsi

—

Kepada S
Yth. Siti Mumun Muniroh. S.Psi. M.A
di-

PEKALONGAN

Assalamualaikum Wy, Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : DIAH SAFITRI
NIM : 2021110260
Semester i EX

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalaml rangka
penvelesaian skripsi dengan judul -

"PENGARUH  KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PAI 'l‘ERHA'I_)AP
MOTIVAST BELAJAR PAI SISWA KELAS X DI SMA N 1 KESES]
KECAMATAN KESESI KABUPATEN PEKALONGAN"™

Sehubungan dengan hal itu. dimotion kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa
tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan y ang berlaku dan terima Kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

e Ket ta

P ﬁ;ﬁ&jl.ﬂ‘{ll'[ﬁ]. Tarbiyah

\\Drs," Moh, #uslih, M.Pd..Ph.D
NP 19670717 199903 1001
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH

7 s i L N el PRI PR
TNty deeetVuud ptafors - ) EAN PRSP 4 i
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Wehsite : www. Mro:yah stain- peka!m.gjan ac.d tma: Ldlblyah@slam pekalongan.ac.id
Nomor © St20/D-0.0/TL.00:0016 2013 Pekalongan. 15 Junuari 2013
amp. -
lal : Permohonan ljin Penelitian

Kepada

Yith. Kepala Seholah SMA N T Kesesi Kecamatan Kesesi

di -

KABUPATEN PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr, Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa -

Nama S DPDEAN SAFITRI
NIM 2020110200
Semester ¢ IN

Adakih mahasiswa Sckolah Vinggi Acama Istam Negeri (STAIN) Pekatongan vany
mengadakan penclitian antuk penyelesaian skripsi dengan judul

“PENGARUH  KOMPETENSI  PEDAGOGIK  GURU  PAL  TERIIADAP
MOTIVASE BELAJAR PAL SISWA KELAS X DI SMA N 1 KESESI
KECAMATAN KESEST KABUPATEN PEKALONGAN™

Schubungan dengan hal it kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 1jin
penelitian kepada mahasiswa tersebut. -

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak [bu kami sampaikan terima kasih,

Wassalamualaikum W, 11'h.




PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMA NEGERI 1 KESESI

s J1. Raya Kaibahan Kesesi Telp. (0285) 4483086 Kab. Pekalongan — 51162

Website : www.sma 1%kescsi.com email :smakesesipekalongan@gmail.com

e e RRrr—

SURAT KETERANGAN
Nomor: 070 / o\ /2015

- Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama

NIP

Jabatan

Unit Organisasi

Instansi

: Indro Suryanto, S.Pd

: 19580703 198501 1 001

: Kepala Sekolah

: SMA 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan

: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongan

Dengan ini menerangkan bahwa -

Nama

NIM

Semester

Prodi / Jenjang
Jurusan / Fakultas
Judul Skripsi

: Diah Safitri

12021110260

: X ( Sepuluh )

: Pendidikan Agama Islam

: Tarbiyah

: Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam
terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X di
SMA Negeri I Kesesi Kabupaten Pekalongan.

Mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan Observasi/Penelitian di SMA N I Kesesi pada

tanggal 22 Januari 2015 sampai dengan 10 Pebruari 2015 dalam rangka sebagai bahan

penyusunan skripsi.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kesesi, 7 Maret 2015

Cpal 3, Sekolah,
"V;T‘?I\((esesi
st.y\‘

0@- B JPM anto, S.Pd

O . inz, IV/A
NEP 1029407072 100520% ( (10




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI

1. Nama : Diah Safitri

2. Tempat/Tanggal Lahir : Pekalongan, 30 Maret 1992

3. NIM 202 111 0260

4. Agama : Islam

5. Alamat : Desa Kesesi, Kecamatan Kesesi, Kabupaten
Pekalongan

B. DATA ORANG TUA

1. Nama Ayah : Nuridin

2. Pekerjaan . Pedagang

3. Nama Ibu : Sri Kunliyati

4. Pekerjaan : Pedagang

5. Agama : Islam

6. Alamat : Desa Kesesi, Kecamatan Kesesi, Kabupaten
Pekalongan

C. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. 8D : SD N 01 Kesesi, Lulusan Th, 2004

2. SMP : SMP NU Kesesi, Lulusan Th, 2007

3. SMA : SMA N 01 Kesesi, Lulusan Th. 2010

4. Perguruan Tinggi  : STAIN Pekalongan, Masuk tahun 2010
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